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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh deadline terhadap
semangat mahasiswa dalam menyelesaikan tugas berbasis Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada 101
mahasiswa dari berbagai program studi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa (79,2%) setuju dan sangat setuju bahwa deadline
memotivasi mereka untuk menyelesaikan tugas, serta 74,2% merasa lebih
produktif dengan adanya deadline. Namun, sebanyak 57,4% responden juga
mengaku sering menunda tugas sebelum mendekati deadline, dan 41,6%
merasa deadline dapat menyebabkan stres. Analisis data menunjukkan bahwa
deadline berperan signifikan sebagai pemacu motivasi eksternal mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas KKNI, sejalan dengan teori Steel tentang
prokrastinasi dan teori Schraw, Wadkins, & Olafson mengenai motivasi belajar.
Meskipun demikian, kecenderungan prokrastinasi dan stres akibat deadline
tetap perlu menjadi perhatian, sehingga diperlukan strategi pendampingan
berupa pelatihan manajemen waktu dan pengelolaan stres. Penelitian ini
merekomendasikan agar institusi pendidikan tidak hanya menetapkan deadline
yang jelas, tetapi juga memberikan dukungan pengembangan soft skill bagi
mahasiswa agar manfaat deadline dapat dioptimalkan secara positif.

This research aims to analyze the influence of deadlines on students’
enthusiasm in completing tasks based on the Indonesian National
Qualifications Framework (KKNI). This research used a quantitative method
with a survey technique through questionnaires distributed to 101 students from
various study programs. The research results showed that the majority of
students (79.2%) agreed and strongly agreed that deadlines motivated them to
complete tasks, and 74.2% felt more productive with deadlines. However,
57.4% of respondents also admitted to often procrastinating on tasks before
approaching the deadline, and 41.6% felt that deadlines could cause stress.
Data analysis showed that deadlines played a significant role as an external
motivator for students in completing KKNI-based tasks, in line with Steel's
theory of procrastination and Schraw, Wadkins, & Olafson's theory of learning
motivation. Nevertheless, the tendency for procrastination and stress due to
deadlines still needs
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PENDAHULUAN

Deadline atau batas waktu pengumpulan tugas merupakan salah satu aspek penting dalam proses
pembelajaran di perguruan tinggi. Deadline berfungsi sebagai pemacu semangat mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas akademik secara tepat waktu dan sesuai dengan standar yang ditetapkan, termasuk
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dalam pencapaian kompetensi sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). KKNI menuntut mahasiswa untuk memenuhi standar kompetensi
tertentu yang harus dibuktikan melalui penyelesaian tugas secara tepat waktu dan berkualitas. Motivasi
belajar mahasiswa seringkali dipengaruhi oleh adanya deadline. Deadline dapat berperan sebagai
tekanan positif yang mendorong mahasiswa agar tidak menunda-nunda pekerjaan (prokrastinasi) dan
meningkatkan fokus dalam menyelesaikan tugas (Steel, 2007). Menurut Schraw, Wadkins, dan Olafson
(2007), deadline yang jelas dan terstruktur dapat meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa dalam
mengerjakan tugas akademik. Namun, pengaruh deadline terhadap semangat mahasiswa perlu diteliti
secara empiris agar dapat diketahui sejauh mana deadline efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
dan penyelesaian tugas KKNI.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner
yang disebarkan kepada mahasiswa sebagai responden. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur
persepsi mahasiswa terhadap deadline dan dampaknya terhadap semangat mereka dalam menyelesaikan
tugas KKNI. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam
memenuhi tugas akademik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh deadline terhadap semangat mahasiswa dalam menyelesaikan tugas berbasis Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari
berbagai program studi di perguruan tinggi yang telah menerapkan kurikulum KKNI. Sampel penelitian
ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih mahasiswa yang telah mengikuti
perkuliahan berbasis KKNI minimal selama dua semester. Jumlah responden yang terlibat sebanyak 101
orang, yang terdiri dari berbagai latar belakang program studi dan semester.

Metode penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang dikembangkan berdasarkan
indikator motivasi, prokrastinasi, dan persepsi terhadap deadline. Kuesioner terdiri dari lima pernyataan
utama yang diukur menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju),
3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju). Setiap pernyataan dirancang untuk menggali persepsi
mahasiswa mengenai peran deadline dalam memotivasi, meningkatkan produktivitas, kecenderungan
menunda tugas, serta dampak stres akibat deadline.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Schunk (2012),deadline adalah batas waktu yang ditetapkan untuk menyelesaikan suatu
tugas atau pekerjaan tertentu, yang berfungsi sebagai acuan untuk mengatur waktu dan meningkatkan
efisiensi kerja. Sementara itu, menurut Atkinson dan Feather (1966), deadline dapat menjadi pendorong
motivasi ketika individu merasa bahwa tugas yang harus diselesaikan memiliki nilai dan batas waktu
yang jelas.Penelitian ini melibatkan 101 mahasiswa dari berbagai program studi sebagai responden.
Mayoritas responden adalah mahasiswa semester 4 ke atas (65%), dengan proporsi laki-laki 45% dan
perempuan 55%.

Tabel 1. Persentase Jawaban Responden

. Sangat
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| e e R x w07
’ (27,7%)  (46,5%) (15,8%) (6,9%) (B3%)

deadline.
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4 Mahasiswa mengerjakan tugas 22 45 18 12 9
" lebih baik saat ada deadline. (21,8%)  (44,6%) (17,8%) (11,9%) (8,9%)
5 Deadline membuat mahasiswa 15 27 30 20 9
" merasa stress (14,9%) (26,7%) (29,7%) (19,8%) (8,9%)

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa (79,2%) menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa deadline memotivasi mereka untuk menyelesaikan tugas. Selain itu, 74,2% responden merasa
lebih produktif dengan adanya deadline, dan 66,4% mengaku mengerjakan tugas lebih baik saat ada
deadline. Namun, kecenderungan menunda tugas (prokrastinasi) juga masih cukup tinggi, dengan 57,4%
responden mengaku sering menunda tugas sebelum dekat deadline. Hasil ini selaras dengan teori Steel
(2007), yang menyatakan bahwa prokrastinasi adalah bentuk kegagalan pengendalian diri yang sering
terjadi ketika seseorang dihadapkan pada tugas dengan tenggat waktu yang masih lama. Steel
menjelaskan bahwa individu cenderung menunda pekerjaan hingga mendekati deadline karena adanya
“time inconsistency” atau ketidakkonsistenan waktu dalam memandang urgensi tugas. Namun, ketika
deadline semakin dekat, urgensi dan tekanan meningkat, sehingga motivasi untuk menyelesaikan tugas
juga meningkat secara signifikan. Hal ini menjelaskan mengapa sebagian besar mahasiswa dalam
penelitian ini merasa lebih termotivasi dan produktif ketika tenggat waktu sudah dekat.Teori motivasi
menurut Schraw, Wadkins, & Olafson (2007) menegaskan bahwa deadline yang jelas dan terstruktur
dapat meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Menurut
mereka, keberadaan deadline dapat menjadi stimulus eksternal yang mendorong mahasiswa untuk fokus,
mengatur strategi, dan meningkatkan usaha dalam menyelesaikan tugas. Temuan penelitian ini
mendukung teori tersebut, di mana mahasiswa mengakui bahwa adanya deadline membantu mereka
untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Namun, temuan bahwa 41,6% mahasiswa merasa deadline juga menyebabkan stres
menunjukkan bahwa efek deadline tidak selalu positif bagi semua individu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Steel bahwa prokrastinasi yang berulang dapat menimbulkan kecemasan dan stress bagi
mahasiswa, terutama jika mahasiswa merasa tidak mampu mengelola waktu dengan baik. Oleh karena
itu, penting bagi institusi pendidikan untuk tidak hanya menetapkan deadline, tetapi juga membekali
mahasiswa dengan keterampilan manajemen waktu dan pengelolaan stres.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 101 mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa deadline
memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam memacu semangat mahasiswa untuk menyelesaikan
tugas sesuai standar KKNI. Mayoritas mahasiswa menyatakan bahwa keberadaan deadline mampu
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan kualitas hasil tugas mereka. Temuan ini sejalan dengan teori
Steel (2007) yang menyatakan bahwa deadline dapat menekan kecenderungan prokrastinasi, serta teori
Schraw, Wadkins, & Olafson (2007) yang menegaskan bahwa deadline yang jelas dan terstruktur
mampu meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian mahasiswa masih memiliki kecenderungan
menunda tugas hingga mendekati deadline, dan tidak sedikit yang merasakan stres akibat tekanan waktu.
Namun, persepsi terhadap deadline bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh kemampuan
manajemen stres masing-masing individu. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pendampingan seperti
pelatihan manajemen waktu dan pengelolaan stres agar manfaat deadline dapat dioptimalkan tanpa
menimbulkan dampak negatif. Deadline terbukti efektif sebagai alat pemacu semangat dan motivasi
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas berbasis KKNI, namun perlu diimbangi dengan dukungan
pengembangan soft skill agar mahasiswa dapat mengelola waktu dan tekanan dengan baik.
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